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ABSTRAK

Ismah Ummi Athiyyah NPM. 21701061037 Perbandingan Kombinasi Toga
dan Pakan Basal sebagai Imunomodulator pada Ayam Pejantan.

Pembimbing (1): Drs. Hari Santoso, M.Biomed,;

Pembimbing (2): Husain Latuconsina, S.Pi, M.Si

Ayam pejantan memiliki sistem saluran pencernaan yang sederhana dan mudah terserang
heat stress. Tapi ayam ini memiliki kelebihan diantaranya: rendah lemak, tinggi protein dan
harga DOC (Day Old Chick) nya yang murah dibandingkan dengan DOC ayam broiler.
Oleh karena itu untuk meningkatkan produktivitas, kekebalan sistem imun dan menekan
tingginya mortalitas salah satunya dengan pemanfaatan zat bioaktif yang berasal dari
kombinasi tepung: Kunyit (Curcuma longa Linn.), Jahe (Zingiber officinale Roscoe),
temulawak (Curcuma xanthorrhiza), temu ireng (Curcuma aeruginosa). Gabungan
kombinasi herbal tersebut dinamakan TOGA (Tanaman Obat Keluarga). Maka tujuan
penelitian ini dilakukan, untuk membandingkan hasil antara penambahan kombinasi
TOGA dalam pakan sebagai imunomodulator pada ayam pejantan. Metoda penelitian
menggunakan Rancangan Faktorial dengan 2 perlakuan yakni: perlakuan P1 (pakan basal)
dan perlakuan P2 (pakan basal dicampur dengan kombinasi tepung TOGA). Hewan uji
menggunakan 40 ekor ayam pejantan dengan bobot rerata 50 g. Setiap perlakuan terdiri
dari 20 ekor ayam dibagi menjadi dua masing-masing kelompok 10 ekor ayam dan
dilakukan selama 30 hari. Data analisis menggunakan Uji Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT). Hasil penelitian pertumbuhan harian (DG) P1 12.1% > P2 11%.
Pertumbuhan mutlak (W) P1 363 g > P2 330 g. Konsumsi pakan (FI) P1 6713.1 g > P2
6636.8 g. Mortalitas (D) P1 0.15 % > P2 0.0 %. Kesimpulan dari hasil penelitian pakan
basal dapat mempercepat pertumbuhan ayam, sedangkan kombinasi TOGA mampu
mempertahankan hidup 0 % dibandingkan pakan basal sebesar 0.15 %. Manfaat pemberian
kombinasi TOGA yang dicampur pakan diduga sebagai imunomodulator alami bagi ayam
pejantan.

Kata Kunci: Ayam Pejantan, TOGA, imunomodulator
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ABSTRACT

Ismah Ummi Athiyyah (NPM. 21701061037) Comparison of Combination of
Toga and Basalt Feed as Immunomodulator in Male Chickens

Advisor (1): Drs. Hari Santoso, M.Biomed

Advisor (2): Husain Latuconsina, S.Pi, M.Si

Roosters have a simple digestive tract system and are prone to heat stress. But this chicken
has advantages such as: low fat, high protein and the price of DOC (Day Old Chick) is
cheap compared to DOC broiler chicken. Therefore to increase productivity, immune
system immunity and suppress high mortality one of them with the use of bioactive
substances derived from a combination of flour: Turmeric (Curcuma longa Linn.), Ginger
(Zingiber officinale Roscoe), curcuma (Curcuma xanthorrhiza), black turmeric (Curcuma
aeruginosa). The combination of these herbs is called TOGA (Family Medicinal Plants).
Therefore, the purpose of this study was to compare the results between the addition of
TOGA combination in feed as an immunomodulator in male chickens. The research
method used Factorial Design with 2 treatments namely: P1 treatment (basal feed) and P2
treatment (basal feed mixed with TOGA flour combination). The test animals used 40
roosters with an average weight of 50 g. Each treatment consisted of 20 chickens divided
into two groups of 10 chickens each and performed for 30 days. Data analysis using Variety
Imprint Test and Least Real Difference Test (BNT). Daily growth (DG) results P1 12.1%>
P2 11%. Absolute growth (W) P1 363 g> P2 330 g. Feed consumption (FI) P1 6713.1 g>
P2 6636.8 g. Mortality (D) P1 0.15 %> P2 0.0 %. Conclusions from the research results of
basal feed can accelerate the growth of chickens, while the combination of TOGA is able
to maintain 0 % survival compared to basal feed by 0.15 %. The benefits of giving a
combination of TOGA mixed with feed are thought to be a natural immunomodulator for
roosters.

Keywords: Rooster, TOGA, immunomodulator
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019, tercatat Indonesia memiliki
3.149.382,20 ribu ekor unggas jenis ayam pedaging. Pada wilayah sebaran Provinsi
Jawa Timur populasi unggas ayam pedaging 460.040,20 ribu ekor dan menempati
peringkat ke-3 dari 34 provinsi, sehingga menjadi pemasok ayam daerah Jawa-Bali
(BPS, 2019). Angka tersebut menandakan bahwa progres usaha peternakan ayam
pedaging cukup pesat dan banyak digemari oleh masyarakat di Indonesia, salah
satunya jenis adalah ayam pejantan.

Keuntungan dari pemeliharaan ayam pejantan dibandingkan dengan ayam
broiler diantaranya harga DOC-nya jauh lebih murah dan rasanya hampir sama
seperti rasa daging ayam kampung sehingga bentuk badan dan kadar lemak yang
rendah (Yunike dkk, 2011). Namun permasalahan baru yang timbul dari bisnis
beternak ayam adalah mulai dilarangnya penggunaan Antibiotik Growth Promotor
(AGP) sebab hal itu memungkinkan adanya residu dari antibiotik yang akan
menjadi racun bagi konsumen (Ma’rifah, 2018).

Berbagai terobosan dilakukan untuk mengganti penggunaan AGP ke imbuhan
pakan yang berpeluang sebagai antibiotik alami. Salah satu terobosan yang
digunakan adalah dengan memanfaatkan zat bioaktif tanaman (Tiurma, 2019).
Senyawa-senyawa yang mempunyai prospek cukup baik untuk meningkatkan
aktivitas sistem imun biasanya dari golongan fenol, tanin, flavonoid, minyak atsiri,
kurkumin, saponin dan filanti (Suhirman & Cristina, 2010). Senyawa bioaktif
tersebut juga terdapat didalam kombinasi TOGA yang terdiri dari kunyit, jahe, temu
ireng dan temulawak.

Kombinasi TOGA (Tanaman Obat Keluarga) tersebut memiliki kelebihan yang
telah diteliti oleh para ahli diantaranya: fungsi dari Kunyit dengan kandungan
curcuminnya mampu memperbaiki system pencernaan dan meningkatkan nafsu
makan ayam pedaging (Chu & Yoppi, 2018). Pemberian serbuk ekstrak rimpang
temu ireng dan temulawak untuk ayam petelur Isa-Brown mampu penurunan

jumlah EPG setelah pemberian dua kali (Putra dkk, 2012). Dan pemberian
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kombinasi tepung jahe pada tingkat 2.91 — 8.26% kedalam ransum dapat
memperbaiki lemak abdominal (bobot lemak pada empedu, lemak susu, dan lemak
perut) dan kadar kolesterol serum darah itik bali afkir secara nyata (P<0.05)
dibandingkan dengan pemberian ransum kontrol (Yadnya, 2016).

Penggunaan kombinasi TOGA sebelumnya juga digunakan pada program
Praktek Kerja Lapang (PKL). Pengamatan tersebut mempelajari tentang tatalaksana
penggemukan ayam pejantan dengan Antibiotik dan Toga. Hasil yang didapatkan
percepatan bobot badan ayam lebih cepat dengan penambahan TOGA sebesar
bobot 610 gram di usia 50 hari dan pada Antibiotik di usia 60 hari berbobot 600
gram (Athiyyah, 2020).

Pada penelitian kali ini akan mengamati lebih dalam mengenai mortalitas,
tingkat pertumbuhan harian, konsumsi pakan, nilai efisiensi pakan dan konversi
pakan. Sehingga permasalahan yang telah diuraikan tersebut dapat terjawab dengan
kombinasi TOGA (kunyit, jahe, temu ireng dan temulawak) yang menjadi senyawa
kompleks yang mampu sebagai imunomodulator dan mengurangi tingkat mortalitas

untuk ayam pejantan.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada perbandingan antara penambahan kombinasi TOGA dalam pakan

sebagai imunomodulator pada ayam pejantan?.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan, untuk membandingkan hasil antara
penambahan kombinasi TOGA dalam pakan sebagai imunomodulator pada ayam

pejantan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai informasi
mengenai perbandingan antara pemberian pakan yang diberi kombinasi TOGA dan
pakan tanpa kombinasi dapat menjadi referensi pengembangan bahan dasar dalam
menunjang ketahanan pangan hewan ternak sebagai imunomodulator terutama pada

jenis ayam pejantan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pemberian pakan basal dapat
mempercepat pertumbuhannya, memiliki nilai konversi pakan tinggi, dan
konsumsi pakannya banyak namun untuk nilai efisiensi pakannya rendah serta
tingkat mortalitasnya tinggi sebesar 0.15%. Sedangkan untuk hasil perlakuan
kombinasi TOGA pertumbuhannya sedikit lambat, konsumsi pakannya rendah,
dan konversi pakannya rendah tapi untuk nilai efisien pakan tinggi serta tingkat
mortalitasnya rendah sebesar 0%. Diduga pakan kombinasi TOGA sebagai
rangsum ayam pejanjatan dapat meningkatkan kekebalan dan imunomodulator

(memperbaiki sistem imun).

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberi saran untuk peternakan ayam
pejantan di Dsn Robyong, Pakisjajar, Kec. Pakis, Kab. Malang agar tetap
menggunakan kombinasi TOGA (kunyit, jahe, temu ireng dan temulawak) kedalam
ransum dengan takaran yang sudah digunakan sebelumnya.
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